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Abstract
This study aims to determine the influence ofthe quality of the audit, com-
pany size and leverage against corporate earnings management sub sec-
tors of the pharmacy listed on the Indonesia stock exchange period2011 
to 2016. The population of this reseach is the entire pharmaceutical sec-
tor sub companies. Theresults of this research points out that the size 
of the public accounting office doesn’t have an effect on earning  man-
agement, while the size of the company and leverageeffect on earnings 
management.Keywords:

Quality Audit, Leverage, Earning 
Management

Kata Kunci :
Kualias Audit, Leverage, Manaje-
men Laba

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran KAP , uku-
ran perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba di perusahaan 
sektor manufaktur sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI periode 2011 
– 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahan sub sek-
tor farmasi. Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran KAP tidak ber-
pengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan dan 
leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.

1. Pendahuluan
Manajemen laba adalah sebuah fenom-

ena yang terjadi di sektor akuntansi yang 
masih amat perlu untuk dikaji pada saat ini, 
meskipun memang telah begitu banyak pe-
neliti yang melakukan penelitian tentang 
manajemen laba.Dari hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Leuz et al(2003) dapat disi-
mpulkan jika ternjadinya praktek manaje-
men laba di Indonesia masih tinggi karena 

lemahnya perlindungan investor. Sehingga 
peneliti masih tertarik melakukan penelitian 
tentang manajemen laba.

Di Indonesia sendiri pernah terjadi  ka-
sus praktek manajemen laba, misalnya kasus 
yang terjadi pada PT. Kimia Farma dan PT. 
Kereta Api Indonesia (KAI). PT. Kimia Far-
ma melakukan penggelembungan (overstat-
ed) laba perusahaan pada laporan keuangan 
2001 (Rani & Syafruddin, 2011).
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Dengan adanya kasus ini juga maka au-
ditor PT. Kimia Farma dijatuhi sanksi kare-
na tidak dalam berhasil mendeteksi adanya 
penggelembungan laba tersebut, padahalsu-
dah melakukan prosedur audit sesuai SPAP 
(Rani & Syafruddin, 2011). 

Pengujian laporan keuangan merupa-
kan salah satu langkah yang bisa dilaku-
kan guna meminimalkan adanya tindakan 
kecurngan yang mungkin dilakukan oleh 
manajemen. Dan auditor adalah pihak in-
dependen yang dapat melakukan pengu-
jian laporan keuangan tersebut. Spesifi-
kasi auditor yang dipilih juga harus yang 
berkualitas, sehingga hasilnya akan lebih 
meyakinkan dan bisa dijadikan dasar untuk 
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak 
terkait.

Sampai saat ini kualitas audit sering di-
kaitkan dengan KAP yang ditugaskan mela-
kukaan audit. KAP sendiri terbagi menjadi 
dua yaitu KAP yang terdaftar dalam  KAP-
big four dan non big four. Masyarakat pada 
umumnya beranggapanjika KAP big four 
hasil kualitas auditnya lebih bagus daripa-
da KAPnon big four.Menurut (Luhgiatno, 
2010) ukuran KAP memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap manajemen laba, 
dalam penelitiannya (Eksandy, 2013) men-
yatakan bahwa ukuran KAP tidak berpen-
garuh terhadap manajemen laba, begitupun 
menurut (Cristiani & Nugrahanti, 2014) 
dalam penelitiannya jika ukuran KAP juga 
tidak memberikan pengaruh terhadap ma-
najemen laba.Sehingga inilah yang menjadi 
GAP research penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang diatas pe-
neliti mencoba mengemukakan apakah 
terdapat pengaruh kualitias audit proksi 
ukuran KAP, ukuran perusahaan dan lever-
ageterhadap manajemen laba perusahaan 
manufaktur sub sektor farmasi yang ter-
daftar di BEI periode 2011-2016.

2. Kajian Teori
Sulistyanto (2008) menjelaskan bahwa 

manajemen laba merupakan upaya manajer 
perusahaan untuk memengaruhi informasi 

dalam laporan keuangan dengan tujuan 
untuk mengelabui stakeholder yang ingin 
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
Manajemen laba merupakan salah satu 
faktor yang dapat mengurangi kredibilitas 
laporan keuangan dan menambah bias dalam 
laporan keuangan, serta dapat mengganggu 
para pemakai laporan keuangan dalam 
mempercayai angka-angka dalam laporan 
keuangan tersebut (Setiawati & Na’im, 
2001).

Ada tiga faktor yang bisa dikaitkan 
dengan munculnya praktek manajemen 
laba. Pertama manajemen akrual, faktor ini 
biasanya berkaitan dengan segala aktivitas 
yang dapat mempengaruhi aliran kas dan 
juga keuntungan yang secara pribadi mer-
upakan wewenang dari para manajer (man-
ager discretion). Faktor kedua ialah pener-
apan suatu kebijaksanaan akuntansi yang 
wajib. Faktor ini berkaitan dengan keputu-
san manajer untuk menerapkan suatu kebi-
jaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan 
oleh perusahaan yaitu antara menerapkan-
nya lebih awal dari waktu yang ditetapkan 
atau menundanya sampai saat berlakunya 
kebijaksanaan tersebut. Yang ketiga peru-
bahan aktiva secara sukarela, faktor ini bi-
asanya berkaitan dengan upaya manajer un-
tuk mengganti atau merubah suatu metode 
akuntansi tertentu diantara sekian banyak 
metode yang dapat dipilih yang tersedia 
dan diakui oleh badan akuntansi yang ada.

Meutia (2004) mendefinisikan audit se-
bagai suatu proses untuk mengurangi keti-
dakselarasan informasi yang terdapat antara 
manajer dan para pemegang saham dengan 
menggunakan pihak luar untuk memberikan 
pengesahan terhadap laporan keuangan. De 
Angelo (1981) mendefinisikan kualitas au-
dit sebagai probabilitas gabungan untuk 
mendeteksi dan melaporkan kesalahan yang 
material dalam laporan keuangan. Kualitas 
audit dipandang sebagai kemampuan untuk 
mempertinggi kualitas pelaporan keuangan 
perusahaan. Dengan kualitas audit yang 
tinggi diharapkan mampu meningkatkan 
kepercayaan investor.
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Indikator Kualitas Audit, Menurut Woo-
ten (2003), indikator yang digunakan untuk 
mengukur kualitas audit adalah yang per-
tama deteksi salah saji. Dalam mendeteksi 
salah saji, auditor harus memiliki sikap skep-
tisme profesional, yaitu sikap yang mencak-
up pikiran yang selaku mempertanyakan dan 
melakukan evaluasi secara kritis bukti audit. 
Salah saji dapat terjadi akibat dari kekeliruan 
atau kecurangan. Apabila laporan keuangan 
mengandung salah saji yang dampaknya se-
cara individual atau keseluruhan cukup sig-
nifikan sehingga dapat mengakibatkan lapo-
ran keuangan tidak disajikan secara wajar 
dalam semua hal yang sesuai standar akun-
tansi keuangan. Indikator yang kedua yaitu 
kesesuaian dengan standar umum yang ber-
laku. Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) 
adalah acuan yang ditetapkan menjadi uku-
ran mutu yang wajib dipatuhi oleh akuntan 
publik dalam pemberian jasanya (UU No 5 
Tahun 2011). Auditor bertanggung jawab un-
tuk mematuhi standar auditing yang ditetap-
kan Ikatan Akuntan Indonesia. Aturan Etika 
Kompartemen Akuntan Publik mengharus-
kan anggota Ikatan Akuntan Indonesia yang 
berpraktik sebagai auditor mematuhi standar 
auditing jika berkaitan dengan audit laporan 
keuangan. Dan indikator yang terakhir yaitu 
kepatuhan terhadap SOP. Standar operasional 
perusahaan adalah penetapan tertulis menge-
nai apa yang harus dilakukan, kapan, dima-
na, oleh siapa, bagaimana cara melakukan, 
apa saja yang diperlukan, dan lain-lain yang 
semuanya itu merupakan prosedur kerja yang 
harus ditaati dan dilakukan. Dalam pelaksa-
naan audit atas laporan keuangan, auditor ha-
rus memperoleh pengetahuan tentang bisnis 
yang cukup untuk mengidentifikasi dan me-
mahami peristiwa, transaksi, dan praktik 
yang menurut pertimbangan auditor kemu-
ngkinan berdampak signifikan atas laporan 
keuangan atau atas laporan pemeriksaan atau 
laporan audit. 

Berdasarkan Peraturan Badan Pemerik-
saan Keuangan Republik Indonesia Nomor 01 
Tahun 2007 mengenai Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara (SPKN), kualitas audit di-

ukur berdasarkan hal – hal sebagai berikut 
(Efendy, 2010). Kualitas proses (keakuratan 
temuan audit, sikap skeptisme), besarnya 
manfaat yang diperoleh dari pekerjaan pe-
meriksaan tidak terletak pada temuan pe-
meriksaan yang dilaporkan atau direkomen-
dasikan yang dibuat, tetapi terletak pada 
efektivitas penyelesaian yang ditempuh oleh 
entitas yang diperiksa. Selain itu audit harus 
dilakukan dengan cermat, sesuai prosedur, 
sambal terus mempertahankan sikap skep-
tisme. Kualitas Hasil (Nilai rekomendasi, ke-
jelasan laporan, manfaat audit), manajemen 
entitas yang diperiksa bertanggung jawab 
untuk menindaklanjuti rekomendasi serta 
menciptakan dan memelihara suatu proses 
dan sistem informasi untuk memantau status 
tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksa.

Kualitas tindak lanjut hasil audit, pe-
meriksa wajib merekomendasikan agar ma-
najemen memantau status tindak lanjut atas 
rekomendasi pemeriksa. Perhatian secara 
terus menerus terhadap temuan pemerik-
saan yang material beserta rekomendasinya 
dapat membantu pemeriksa untuk menja-
min terwujudnya manfaat pemeriksaan yang 
dilakukan.

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti kompetensi, tekanan 
waktu, pengalaman kerja, etika, dan indepen-
densi. Audit harus dilaksanakan oleh seorang 
atau lebih yang memiliki keahlian dan pela-
tihan teknis yang cukup sebagai auditor, se-
dangkan standar umum ketiga, menyebutkan 
bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusu-
nan laporannya, auditor wajib menggunakan 
kemahiran profesionalitasnya dengan cermat 
dan seksama.

Dan dalam setiap melakukan kegiatan au-
dit, auditor akan menemukan adanya kendala 
dalam menentukan waktu untuk mengeluar-
kan hasil audit yang akurat dan sesuai dengan 
aturan yang ditetapkan. Tekanan waktu yang 
dialami oleh auditor ini dapat berpengaruh 
terhadap menurunnya kualitas audit karena 
auditor dituntut untuk menghasilkan hasil 
audit yang baik dengan waktu yang telah di-
janjikan dengan klien. Dalam pelaksanaan 
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audit untuk sampai pada suatu pernyataan 
pendapat, auditor harus senantiasa bertin-
dak sebagai ahli dalam bidang akuntansi dan 
bidang auditing. Pencapaian keahlian tersebut 
dimulai dengan pendidikan formalnya, yang 
diperluas melalui pengalaman – pengalaman 
selanjutnya dalam praktik audit. Pengalaman 
kerja auditor adalah pengalaman yang dimi-
liki auditor dalam melakukan audit yang dili-
hat dari segi lamanya bekerja sebagai auditor 
dan banyaknya tugas pemeriksaan yang telah 
dilakukan.

Selain memiliki pengalaman kerja, au-
ditor juga harus beretika. Etika adalah suatu 
prinsip moral dan perbuatan yang menjadi 
landasan bertindaknya seseorang sehing-
ga apa yang dilakukannya dipandang oleh 
masyarakat sebagai perbuatan yang terpuji 
dan meningkatkan martabat dan kehormatan 
seseorang. Dan independensi berarti sikap 
mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergan-
tung pada orang lain. Sebagai auditor juga 
harus memiliki independensi yang juga be-
rarti adanya kejujuran dalam diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta dan adanya 
pertimbagan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan 
menyatakan pendapatnya.

Menurut Poerwadarminta (1983) ukuran 
perusahaan diartikan sebagai berikut: (1) alat-
alat untuk mengukur (seperti menjengkal dan 
sebagainya), (2) sesuatu yang dipakai untuk 
menentukan (menilai dan sebagainya), (3) 
pendapatan mengukur panjangnya (lebar, lu-
asnya, besarnya) sesuatu. Berdasarkan uraian 
tentang ukuran perusahaan, maka dapat di-
simpulkan ukuran perusahaan merupakan 
suatu indikator yang dapat menunjukan suatu 
kondisi atau karakteristik suatu organisasi 
atau perusahaan dimana terdapat beberapa 
parameter yang dapat digunakan untuk me-
nentukan ukuran suatu perusahaan.

Rasio leverage adalah rasio yang digu-
nakan untuk mengukur seberapa besar aktiva 
yang dimiliki perusahaan berasal dari hutang 
atau modal, sehingga dengan rasio ini dapat 
diketahui posisi perusahaan dan kewajiban-

nya yang bersifat tetap kepada pihak lain 
serta keseimbangan nilai aktiva tetap dengan 
modal yang ada. Rasio leverage terdiri dari 
Debt to Equity Ratio dan Debt Ratio. Debt to 
Equity Ratio yaitu perbandingan antara total 
hutang dengan modal. Semakin besar rasio, 
semakin rendah pendanaan perusahaan yang 
disediakan oleh pemegang saham. Dari sisi 
kemampuan membayar kewajiban jangka 
panjang, semakin rendah rasio akan semakin 
baik kemampuan perusahaan dalam mem-
bayar kewajiban jangka panjangnya (Ang, 
1997).

Tingginya DER mempunyai dampak bu-
ruk terhadap kinerja perusahaan karena ting-
kat hutang yang semakin tinggi berarti beban 
bunga akan semakin besar yang akan men-
gurangi keuntungan bagi perusahaan, sebali-
knya tingkat DER yang rendah menunjukan 
kinerja yang semakin baik karena menye-
babkan tingkat pengembalian yang semakin 
tinggi, dan investor cenderung memilih DER 
yang rendah.  Sedangkan debt ratio atau ra-
sio hutang adalah rasio yang digunakan un-
tuk mengukur seberapa besar perusahaan 
mengandalkan hutang untuk membiayai 
asetnya. Debt ratio atau rasio hutang ini 
dihitung dengan membagikan total hutang 
dengan total aset yang dimiliki. Debt ratio 
ini sering juga disebut dengan rasio hutang 
terhadap total aset.

3. Metode Penelitian
Populasi untuk penelitian ini adalah 

laporan keuangan perusahaan manufaktur 
sub sektor farmasi terdaftar di BEI periode 
2011-2016 yang sudah di audit dengan spe-
sifikasi (1) Perusahaan manufaktur sub sek-
tor farmasi yang terdaftar di BEI periode 
2011-2016. (2) Perusahaan manufaktur sub 
sektor farmasi yang menyampaikan laporan 
keuangan berturut-turut periode 2011- 2016.
Jenis penelitian ini berdasarkan data dan 
analisisnya merupakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif bertujuan untuk men-
gembangkan dan menggunakan model-mo-
del matematis, teori-teori serta hipotesis yang 
ada kaitannya dengan fenomena alam (Su-
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giyono, 2012). Sumber data dari penelitian 
ini adalah data sekuder. Di ambil dengan  
menggunakan laporan keuangan perusa-
haan manufaktur sub sektor farmasi periode 
2011 – 2016.

Variabel Dependen dalam penelitian ini 
yaitu Manajemen Laba. Perhitungan pada 
variabel dependen ini meliputi:
Total accruals diperoleh dengan rumus 
(Teoh, Welch, & Wong, 1998).  
TACt = (NIt - CFFOt) 
dengan :
TACt     : Total accruals dalam periode tahun t
NIt       : Net income dalam periode tahun t
CFFOt:Cash flow from operation dalam 
periode tahun t
Perhitungan nondiscretionary accruals 
Diasumsikan oleh De Angelo (1986) jika total 
accruals yang nondiscretionary mengikuti 
pola random walk. Maka, total accruals yang 
nondiscretionary (tingkat akrual yang wajar 
atau normal) pada periode t diasumsikan sama 
dengan total accruals yang nondiscretionary 
pada periode t-1.

NDAt = TACt-1

dengan  keterangan:
NDAt  : Nondiscretionary accruals pada 
periode t
TACt-1 : Total accrual dibagi total aktiva 1 
tahun sebelum tahun t
Sesudah menghitung NDAt, sehingga bisa 
dihitung besarnya DAt, dengan rumus:  
DAt = (TACt - NDAt) / TAt

Dengan keterangan:
DAt = Discretionary Accruals pada periode t
TACt = Total accruals pada perioda tahun t 
NDAt = Nondiscretionary Accruals pada 
periode t 
TAt = Total asset pada perioda t
Variabel independen yang dipergunakan pada 
penelitian ini yaitu kualitas audit yang diukur 
dengan ukuran KAP (KAP The big four dan 
KAP nonThe big-4):

Pengukuran variabel ukuran KAP meng-
gunakan variabel dummy, apabila perusa-

haan menggunakan jasa auditor KAP big four 
maka nilai 1 dan jika selainnya maka nilai  0 
(Gerayli, Ma’atofa, & Yane, 2011).

Ukuran perusahaan dapat menentukan 
manajer untuk melakukan  praktik menaje-
men. Perusahaan yang besar lebih cenderung 
hati-hati bertindak dalam mengelola perusa-
haan dan akan cenderung mengelola laba se-
cara efisien. Menurut  Zhou dan Elder (2004) 
perusahaan yang besar juga akan cenderung 
mengurangi praktek manajemen laba agar 
terhindr dari pengawasan yang ketat dari 
analisis keuangan dan para penanam modal.  
Variabel ukuran perusahaan diukur dengan-
menggunakan logaritma natural dari total 
aset perusahaan (Gerayli, Ma’atofa, & Yane, 
2011). Berikut rumus ukuran perusahaan :
Size = Ln TA
 Leverage merupakan perbandingan 
antara total hutang dan total aset yang 
menunjukkan beberapa bagian aset yang 
digunakan untuk menjamin hutang. 
Perusahaan yang memiliki peluang lebih 
tinggi dalam melanggar perjanjian hutang 
maka perusahaan juga cenderung melakukan 
praktek manajeman laba untuk menaikkan 
laba perusahaan (Healy& Palepu, 2001).
Leverage untuk penelitian ini menggunakan 
proksi debt ratio.
Uji asumsi klasik ini dimaksudkan untuk men-
getahui ketepatan model.Uji asumsi klasik 
dalam penelitian ini meliputi Uji normalitas 
(metode Kolmogorov-Smirnov), Uji  multi-
kolinieritas(VIF), Uji autokorelasi (Run test) 
(Ghozali, 2001)

Penelitian ini mempergunakan analisis Uji 
Regresi Linier Berganda dengan model empi-
ris sebagai berikut:
Y = β0 +β1X1 + β2X2 + β3X3 + e
Keterangan :
Y  = Manajemen Laba Perusah-
haan
X1  = Ukuran KAP
X2  = Ukuran Perusahaan
X3  = Leverage
e  = error term
β0  = Konstanta
β1,β2, β3 = Koefisien regresi
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4. Hasil dan Pembahasan
Teknik yang digunakan dalam pemili-

han sampel pada penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling dengan spesifiksi ter-
tentu.  Berdasarkan spesifikasi yang telah 
ditetapkan dalam bab sebelumnya, sehingga 
diperoleh jumlah sampel8 perusahaan yang 
memenuhi spesifikasitertentu. Maka dari itu 
jumlah sampel untuk penelitian ini selama 
periode 2011 sampai 2016 terdapat 48.

Statistik deskriptif mempunyai tujuan 
guna memberi gambaran atau deskripsi dari 
suatu data yang dilihat dari jumlah sampel, 
nilai minimum, nilai maksimum dan nilai ra-
ta-rata (mean) dari setiap variabel yaitu uku-
ran perusahaan, ukuran KAP, leverage, oper-
ating cash flow dan manajemen laba.  
Tabel 1. Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas diatas menunjukan 
nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,08, 
artinya signifikansi yang dihasilkan >0,05 
sehingga bisa disimpulkan jika penelitian ini 
berdistribusi normal.
Tabel 2. Uji Multikolinearitas

Tabel 2 menunjukan jika nilai tolerance uku-
ran KAP (0,899), ukuran perusahaan (0,843) 
dan debt ratio (0,907) lebih besar dari 0,1 
dan nilai VIF yang dihasilkan ukuran KAP 
(1,113), ukuran perusahaan (1,186) dan debt 
ratio (1,103) lebih kecil dari10, hal ini berar-
timultikolinearitas tidak terjadi pada peneli-
tian ini.

Hasil penelitian Tabel 3 P-Value ukuran 
KAP sebesar 0,323 lebih besar dari 0,05, 
P-Value ukuran perusahaanlebih besar dari 
0,905 dan P-Value debt ratio sebesar 0,667 

lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpul-
kan bahwa penelitian ini bebas heteroskes-
dastisitas.
Tabel 3. Uji Heteroskesdastisitas

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Hasil penelitian Tabel 4 menunjukan bahwa 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,058 leb-
ih besar dari 0,05, sehingga bisa disimpulkan 
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada peneli-
tian ini.
Tabel 5. Uji Regresi Linear

Hasil dari analisis Tabel 5, dapat dijelas-
kan :
a. Nilai konstantan adalah 0,490 artinya 

jika kualitas audit dengan proksi ukuran 
KAP, ukuran perusahaan dan leverage 
dengan proksi debt ratio, maka manaje-
men laba bernilai positif 0,490.

b. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 
audit dengan proksi ukuran KAP (X1) 
bernilai negatif yaitu -0,011; artinya se-
tiap kualitas audit dengan proksi ukuran 
KAP dengan kenaikan sebesar 1% maka 
akan disertai dengan penurunan manaje-
men laba sebesar 0,011, dengan angga-
pan nilai koefisien variabel independen 
lainnya dianggap tetap atau sama dengan 
nol.

c. Variabel ukuran perusahaan (X2) memi-
liki nilai koefisian regresi yang bernilai 
positif yaitu 0,028; artinya setiap ukuran 
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perusahaan dengan kenaikan sebesar 1% 
akan diiukuti kenaikan manajemen laba 
sebesar 0,028 dengan anggapan nilai 
koefisien variabel independen lainnya di-
anggap tetap atau sama dengan nol.

d. Variabel leverage dengan proksi debt ra-
tio (X3) memiliki nilai koefisien regresi 
bernilai negatif yaitu -0,031; artinya se-
tiap leverage dengan proksi debt ratio 
dengan kenikan sebesar 1% akan diser-
tasi dengan penurunanmanajemen laba 
sebesar 0,031dengan anggapan nilai koe-
fisien variabel independen lainnya diang-
gap tetap atau sama dengan nol.

Tabel 6. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Hasil uji kelayakan pada Tabel 6 menghasil-
kan nilai F hitung (3,373) > F tabel (2,82). 
Dengan demikian secara simultan variabel 
ukuran KAP, ukuran perusahaan dan debt ra-
tio berpengaruh terhadap manajemen laba 
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2011 – 2016. 
Sehingga model layak digunakan.

Tabel 7. Uji t

Hasil uji t di atas menunjukan bahwa nilai 
t hitung (-0,131) < t tabel (2,01537), dapat 
disimpulkan jika ukuran KAP tidak berpen-
garuh terhadap manajemen laba perusahaan 
sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI  peri-
ode 2011 – 2016. Saat ini kebanyakan mas-
yarakat berfikir jika KAP yang lebih besar 
maka akan menjamin kualitas audit yang leb-
ih baik, tapi kenyataanya KAP big four mau-
pun non big four tidak mampu mencegah pr-
katek manajemen laba.Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian dariParamita (2014),  
Eksandy (2013) , Luhgiatno (2010) dan Cris-
tiani & Nugrahanti (2014) yang menyatakan 
jika ukuran KAP tidak memberikan pengaruh 

terhadappraktek manajemen laba.Penelitian 
ini tidak sejalan dengan hasil penelitian dari 
Dinuka dan Zulaikha (2014)yang menyebut-
kan jika ukuran KAP berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba, ini menunjukkan 
jika  KAP yang mengaudit laporan keuangan 
perusahaan  yang semakin besar, yang mana 
terdapat auditor yang berpengalaman dan 
berkeahliantinggi, maka praktek manajemen 
laba pada perusahaan tersebut akan kecil.

Hasil penelitian di atas menunjukan nilai 
t hitung (2,818) > dari nilai t tabel (2,01537), 
maka ukuran perusahaan berpengaruh ter-
hadap manajemen perusahaan sub sektor 
farmasi yang terdaftar di BEI periode 2011 
– 2016. Ini berarti jika semakin besar se-
buah perusahaan, maka semakin besar juga 
keinginan untuk melakukan praktik manaje-
men laba yang bertujuan untuk menarik para 
investor dan konsumen. Hal ini juga berarti 
pengelolaan laba perusahaan diduga dipen-
garuhi oleh ukuran perusahaan, dimana jika 
ukuran perusahaan semakin besar maka pen-
gelolaan labanya pun semakin tinggi.  Pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
Medyawati dan Dayanti (2016) yang meny-
atakan jika manajemen laba dipengaruhi oleh 
ukuran perusahaan. Penelitian ini tidak se-
laras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putri et al (2014) yang menyatakan jika man-
ajemen laba tidak dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan.

Hasil penelitian diatas menunjukan nilai 
t hitung (-0,192) < t tabel (2,01537), hal ni 
menunjukkan debt ratio tidak memberikan 
pengaruh terhadap (dvdlaris.com)manaje-
men laba perusahaan sub sektor farmasi yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 2016. Hal ini 
menunjukan bahwa tinggi rendahnya hutang 
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan 
untuk melakukan praktik manajemen laba, 
dikarenakan sudah adanya perjanjian dari 
para shareholder,sehingga adanya penga-
wasan yang ketat menyebabkan manajemen 
perusahaan bertindak sesuai dengan kepent-
ingan shareholder. Jadi untuk mengamankan 
perjanjian hutang tidak perlu bergantung 
pada manajemen laba. Penelitian ini sejalan 

http://dvdlaris.com/analisis-pengaruh-struktur-aset-ukuran-perusahaan-likuiditas-dan-profitabilitas-terhadap-struktur-modal-pada-perusahaan-makanan-dan-minuman-yang-terdaftar-di-bei.html
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Dian 
Agustia (2013).

5. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk men-
getahui pengaruh kualitas audit dengan proksi 
ukuran KAP, ukuran perusahaan dan levera-
ge dengan proksi debt ratio terhadap manaje-
men laba perusahaan sub sektor farmasi yang 
terdaftar di BEI periode 2011 – 2016.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran 
KAP tidak berpengaruh terhadap manajemen 
laba perusahaan tidak ditunjang dengan buk-
ti empiris. Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian Luhgiatno (2010), Paramita 
(2014) dan Eksandy (2013), sedangkan pene-
litian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukanoleh Dinuka dan Zulaikha(2014) 
yang menyatakan jika manajemen laba di-
pengaruhi oleh ukuran KAP. Pengujian hi-
potesis ke2 menyatakan jika ukuran perusa-
haan berpengaruh terhadap manajemen laba 
perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar 
di BEI  periode 2011 – 2016 didukung oleh 
bukti empiris. Hasil ini sama dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan oleh Medyawati dan 
Dayanti (2016) dan tidak sejalan dengan pe-
nelitianPutri et al (2014). Hipotesis ke3 me-
nyatakan bahwa leverage berpengaruh terha-
dap manajemen labaperusahaan sub sektor 
farmasiyang terdaftar di BEI periode 2011 
– 2016 tidak didukung dengan bukti empiris. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil pe-
nelitian  dari Agustia (2013).

Penelitian ini juga mencoba untuk me-
negaskan beberapa variabel yang ada pada 
penelitian sebelumnya berpengaruh terha-
dap manajemen laba perusahaan diantaranya 
ukuran KAP,ukuran perusahaan dan debt ra-
tio. Penelitian ini menunjukan hanya ukuran 
perusahaan yang memberikan berpengaruh 
terhadap manajemen laba perusahaan sub 
sektor farmasi yang terdaftar di BEI perio-
de2011 – 2016.

Keterbatasan dari penelitian ini diantara-
nyaadalah  perusahaan untuk penelitian ini 
hanya terbatas pada periode 2011 –2016, ni-
lai koefisien determinasi pada penelitian ini  

masih sangat rendah yaitu 13,2% , sedangkan 
sisanya 86,8% dipengaruhi oleh variabel lain.
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
menambahkan periode penelitian dan me-
nambahkan variabel lainnya yang dapat me-
ningkatkan nilai koefisien determinasi seperti 
spesialisasi industri auditor,debt to equity ra-
tio dan lain – lain.
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